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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peran Pembiayaan Perbankan Syariah Dalam
Meningkatkan Potensi Agrifish di Sidoarjo Studi Kasus BRI Syariah KC Sidoarjo”
ini merupakan penelitian yang membahas mengenai peran perbankan syariah (BRI
Syariah) dalam penyaluran pembiayaan ke sektor-sektor pertanian di Sidoarjo.
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenaifaktor yang
menyebabkan rendahnya kontribusi dari bank Syariah di sektor Agrifish di
Sidoarjo, dan strategi bank syariah untuk meningkatkan kontribusinya ke sektor
agrifish di Sidoarjo.

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa wawancara informan dan dokumentasi, data-data yang telah
terkumpul dianalisa secara deskriptif kualitatif dengan pola induktif.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
rendahnya kontribusi pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah beragam.
Tapi yang menjadi permasalahan utamanya adalah karena resiko yang akan
dihadapi oleh pihak perbankan ketika jatuh tempo pembayaran mengingat usaha
di sektor agrifish yang sangat mengandalkan kondisi alam. Kemudian untuk
menanggulangi permasalahan-permasalahan tersebut diperlukannya strategi-
strategi yang akan diterapkan di masa yang akan datang seperti dengan melakukan
penyuluhan ke wilayah pelaku usaha agrifish, dan membuka lebih banyak kantor
perwakilan di sekitar wilayah pelaku usaha agrifish.

Hasil akhir penelitian ini mengungkapkan saran agar pihak perbankan
syariah lebih meningkatkan penyaluran pembiayaan serta sosialisasi
pendampingan yang akan meminimalisir resiko lapangan yang terjadi dan
mengurangi faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam penyaluran
pembiayaan tersebut. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat
memperoleh data lebih akurat dan terbaru dari pihak perbankan yang diteliti serta
lebih memahami bagaimana menganalisis strategi yang sesuai untuk digunakan
dalam penelitian.

Kata Kunci : Pembiayaan, Agrifish
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki sumber daya
alam yang sangat potensial disetiap sudutnya. Salah satu sumber daya alam
yang dimiliki adalah kesuburan tanah, dan perairannya yang luas. Hal ini
tentunya menjadi sumber utama mata pencaharian bagi masyarakat lokal,
sehingga menyebabkan sektor pertanian dan perikanan, memiliki peran yang
sangat penting dalam perekonomian nusantara atau dalam proses
pembangunan nasional. Sektor pertanian dan perikanan dalam arti luas yang
dapat kita sebut dengan sektor agrifish ini memiliki peran stategis yang
dibuktikan dengan kontribusi nyata melalui pembentukan kapital, penyediaan
pangan, bahan baku industri, penyerapan tenaga kerja serta sumber devisa
negara.

Pembangunan sektor agrifish diaharapkan menjadi titik terang
bangsa indonesia di masa depan, dimana dari hasil sektor agrifish tersebut
dapat memperbaiki pendapatan penduduk secara merata dan berkelanjutan.
Meskipun sektor agrifish memiliki peran yang cukup penting, sektor tersebut
tersebut nyatanya masih menghadapi banyak permasalahan, diantara
permasalahan-permasalah itu salah satunya adalah keterbatasan modal dan
pelaku usaha agrifish. Permasalahan mendasar bagi pelaku ekonomi di sektor
agrifish adalah lemahnya permodalan baik pada kepemilikan pribadi maupun
pada akses permodalan melalui lembaga keuangan perbankan. Permasalahan
mengenai kepemilikan modal terjadi karena kecilnya skala usaha yang
menyebabkan para pelaku dulit mengembangkan kemampuannya dalam
mengakumulasi modal, sedangkan lemahnya akses pelaku ekonomi agrifish

terhadapa lembaga keuangan perbankan disebabkan oleh prosedur dan



persyaratan yang tidak sederhana yang dimiliki oleh para pelaku sektor
agrifish.

Disisi lain dari pihak perbankan sebagai lembaga intermediasi
kurang tertarik dalam menyalurkan dana pembiayaannya ke sektor agrifish.
Pihak perbankan beranggapan sektor agrifish memiliki resiko yang cukup
tinggi karena keberhasilan sektor tersebut sangat bergantung pada kondisi
alam.

Industri perbankan merupakan salah satu instrumen yang
membantu dalam menangani permodalan dan keuangan di masyarakat. Di
Indonesia perbankan menjadi raksasa utama dalam yang mendominsasi
indutri keuangan. Dalam sistem ekonomi modern, perbankan memiliki peran
strategis dalam perekonomian suatu negara. Hal itu disebutkan dalam
undang-undang Nomor 20 tahun 2008, “Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat”.

Di Indonesia perbankan dibagi menjadi dua bentuk yaitu
perbnakan koncensional dan perbankan syariah. perbankan konvensional
dalam pengaplikasian kegiatannya menggunakan sistem bunga Pada sistem
ini perbankan konvensional menarik keuntungan usahanya dari kredit yang
dimanfaatkan melaui tabungan nasabah kemudian dikreditkan kembali
kepada nasabah dengan tambahan berupa bunga. Lain halnya dengan
perbankan syariah yang menggunakan prisip syariah dari hukum Islam yaitu
Al-qur’an dan Al-hadits sesuai dengan pasal 1 ayat 7 UU No. 20 tahun 2008,
“bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan
bank pembiayaan rakyat syariah”. Pada perbankan syariah tidak mengenal
sistem bunga dan kredit melainkan bagi hasil dan pembiayaan. Jika ditinjau

dari sejarahnya perbankan konvensional telah lama berdiri sejak jaman



penjajahan sementara perbankan syariah baru beridiri pada era 90’an yang
dipelopori oleh bank Muamalat Indonesia.

Sejarah kredit di indonesia telah berlangsung sejak masa
penjajahan Belanda, yang dibuktikan dengan adanya perintisan pelayanan
kredit untuk petani dengan penirian Bank Desa dan Lumbung Desa. Kedua
lembaga kredit tersebut termasuk dalam Bank Perkreditan Rakyat(BPR).!
Perbankan sebagai lembaga intermediasi di era modern ini tentunya tidak
lepas dari alokasi pembiayaan atau kredit dalam menopang ekonomi nasional
berdasarkan beberpa sektor ekonomi. Salah satunya adalah penyaluran
pembiayaan perbankan syariah pada sektor agrifish.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) pada tahun 2014 menyatakan bahwa alokasi pembiayaan atau kredit
pada sektor agrifish di bank konvensional memiliki kontribusi penyaluran
dana yang lebih besar dibandingkan dengan bank syariah. hal tersebut sesuai
dengan dengan data alokasi kredit bank umum berdasarkan sektor ekonomi

pada tahun 2012-2014, dapat dilihat dari tabel 1.1.

! Soentoro, Supriyati, dan Erizal J. Sejarah Perkreditan Pertanian Subsektor Tanaman Pangan.
Dalam Perkembangan Perkreditan di Indonesia. Andin H. Taryoto, Abunawan M., Soentoro, dan
Hermanto (eds.) Monograph Series No. 3. Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian. Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Bogor. (1992)



Tabel 1.1.
Kredit Umum Berdasarkan Sektor Ekonomi
Tahun 2012-2014 (dalam persen)

Tahun
Sektor Ekonomi
2012 2013 2014
Pertanian, pe(;eg:;l:;r; kehutanan, 78 127 134
Pertambangan dan galian 5,5 5.9 3,9
Industri pengolahan 23,4 R [N 20,9
Listrik, Gas dan Air 3,1 4.4 4.3
Konstruksi 5,0 5,5 5.9
Perdagangan, hotel, restoran 26,2 30,7 29,6
Pengankutan dan komunikasi 8,7 8,4 8,1
Jasa dunia usaha 14,4 7,8 6,8
Jasa sosial masyarakat 0,8 1,8 1,5
Lain-lain 5,1 1,7 3.7

Sumber: Indonesia Banking Statistic 2014

Tabel 1.1. diatas menunjukan alokasi kredit pada bank umum
berdasarkan sektor ekonomi tahun 2012-2014, hasilnya alokasi kredit pada
bank umum didominasi oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran pada
interval tahun tersebut. Sektor agrifish mendapatkan alokasi yang cukup
besar di bank umum. Hal ini ditunjukan pada tahun 2014 sektor agrifish
memiliki alokasi kredit 13,4% dari total alokasi kreedit yang dikeluarkan

oleh pihak bank umum di indonesia. Hal tersebut berbeda dengan pembiayaan



yang dilakukan oleh bank umum syariah, dapat kita lihat pada tabel 1.2.
sebagai berikut.
Tabel 1.2.
Pembiayaan Bank Umum Syariah Berdasarkan Sektor Ekonomi
Tahun 2012-2014 (dalam persen)

Tahun
Sektor Ekonomi

2012 2013 2014

Pertanian, peternakan, kehutanan 1,9 1,7 2.8
Pertambangan dan galian 1,4 1,6 2,3
Industri pengolahan 3,4 33 6,7
Listrik, Gas dan Air 2,1 2,5 2.8
Konstruksi 4,8 4,4 3,9
Perdagangan, hotel, restoran 8,6 7,8 12,2
Pengankutan dan komunikasi 2,9 2,9 6,1
Jasa dunia usaha 25,2 25,9 33,5

Jasa sosial masyarakat 05,3 6,6 5,5
Lain-lain 443 43,3 222

Sumber: Indonesia Banking Statistic Tahun 2014, Data Diolah

Pada tabel 1.2. menunjukkan hasil pembiayaan perbankan syariah
berdasarkan sektor ekonomi pada tahun 2012-2014. Pada pembiayaan
perbankan syariah alokasi yang disalurkan di sektor agrifish dinilai masih
sangatlah rendah. Berdasarkan data yang diperoleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) pembiayaan sektor agrifish di interval waktu tersebut mendapatkan
peringkat terbawah nomor tiga setelah sektor lain. Rendahnya alokasi

pembiayaan bank syariah di sektor agrifish menjadi bukti bahwa alokasi



pembiayaan pada sektor agrifish masih menjadi kendala dengan adanya
resiko pada bidang usaha di sektor agrifish. Hal tersebut dibuktikan pada
tabel diatas yang mengungkapkan penyaluran pembiayaan perbankan syariah
di sektor agrifish hanya 2,8% pada tahun 2014 dari seluruh total pembiayaa
yang disalurkan oleh pebankan syariah.

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi keuangan masih
sangat berhati-hati dalam menyalurkan dananya ke sektor pertanian karena
menyangkut pertimbangan kepentingan bisnis. Seringkali argumen yang
dikemukakan adalah bank merupakan sebuah korporasi bisnis, yang mana
sebagai lembaga intermediasi keuangan bank harus mampu mengelola dana
nasabah agar dapat memberikan keuntungan yang optimal. Kemudian yang
menjadi konsekuensinya adalah sektor usaha yang memiliki ekspektasi profit
besar dan resiko rendah akan dengan mudah mendapatkan prioritas
penyaluran pembiayaan sedangkan yang memiliki profit yang rendah ataupun
resiko yang tinggi akan mengalami kesulitan, sehingga perbankan dapat terus

dipercaya masyarakat serta tetap eksis.

Tabel 1.3
Data Bank Umum Syariah Berdasarkan Indikator Tahun 2012-2014
Tahun
Indikator
2012 2013 2014
Non Performing Financing (%) 2,22 2,62 4,95
Tenaga Kerja BUS (Miliyar Rupiah) 24.111 26717 41393

Biaya Pendidikan dan Pelatihan (Miliyar
Y (Miliy 8.846  11.560  12.905

Rupiah)
Jumlah Kantor BUS (Miliyar Rupiah) 1.745 1.998 2.151
Biaya Promosi (Miliyar Rupiah) 372 370 300

Sumber: Indonesia Banking Statistic Tahun 2014, Data Diolah



Dari tabel 1.3 yang diatas mengungkapkan selama ini rasio
pembiayaan bermasalah (NPF) dari tahun 2012-2014 mengalami fluktuatif.
Hal tersebut berarti menunjukan bahwa dalam inteval waktu tersebut ban
umum syariah masih belum konsisten dalam mengatasi masalah dalam
penyaluran dananya, hal tersebut dapat dikaitkan bahwa bank umum syariah
masih menghadapi resiko pada pembiayan agrifish. Pada indikator dalam
rentan waktu 2012-2014 tenaga kerja bank umum syariah mengalami
peningkatan jumlah tenaga kerja, kemudian disusul pula dengan peningkatan
biaya pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kerja sebagai upaya dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Kemudian akses-akses
pembangunan kantor cabang dan atau perwakilan juga meningkat setiap
tahunnya walaupun masih kalah dengan pembangunan infrastruktur pada
bank konvensional. Sedangkan untuk biaya promosi perbankan syariah
mengalami penurunan pada interval tahun 2012-2014. Hal tersebut tentu
berdampak pada pengetahuan dan wawasan masyarakat mengenai bank
syariah.

Jawa Timur merupakan provinsi dengan luas wilayah 47.154 km2
dengan 38 wilayah administrasi (kabupaten/kota) serta total penduduk
38.847 juta jiwa yang juga merupakan provinsi penyumbang pertumbuhan
ekonomi terbesar kedua setelah Jakarta di tahun 2014-2015. Prestasi
pertumbuhan ekonomi tersebut disumbangkan oleh beberapa sektor ekonomi
yang tersebar di setiap sudut wilayah Jawa Timur. Salah satu sektor yang
berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur adalah sektor
Agrifish. Sektor Agrifish adalah sektor pertanian dalam arti luas yang
meliputi pertanian, kehutanan, peternakan, perkebunan, perikanan. Di Jawa
Timur menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Februari 2015 agrifish
merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi terbesar, dapat

kita lhat pada tabel 1.4. berikut ini.



Tabel 1.4

Struktur PDRB Jawa Timur Menurut Lapangan UsahaTW IV 2014 & TW IV 2015
& Th. 2014 & 2015 (%)

Tapaian Tk Triwulan IV- Triwulan TV- 2014 015

2014 2015
(1 14 (3} (3
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 11,41 11,44 13,61 13,75
B Pertambangan dan Penggalian 4,74 344 5,17 379
L Industri Pengolahan 28,90 29,25 28,95 29,27
D Pengadaan Listrik , Gas dan Produksi Es 0,37 0,34 0,36 0,34
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah dan 0,00 0,00 0,00 0,00
Daur Ulang
F Konstruksi 10,30 10,40 947 9,50
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
G 17,83 18,01 17,29 17,
Maobil dan Sepeda Motor : ! k B4
H Transportasi dan Pergudangan 342 3,58 3,25 3,36
I Penyedian Akomodasi dan  Makan Minum 547 577 5,19 541
J Infermasi dan Homunikasi 4,59 4,60 4,54 4,56
K Jasa Keuangan dan Asuransi 2,76 2,89 2,68 2,75
L  Real Estate 1,59 1,68 1,57 1,63
M,N  Jasa Perusahaan 0,82 0,82 0,79 0,30
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
0 dan Jaminan Sosial Wajib ol 257 2,32 3
P Jasa Pendidikan 307 2,99 2,73 2,72
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,67 0,65 0,63 0.63
R,5,T,U Jasa Lainnya 1,41 1,47 1,38 1,43
PRODUK DOMESTIK REGIOMAL BRUTO 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik (Februari 2016)

Dari gambar diatas dapat dibuktikan bahwa sektor Agrifish
menduduki peringkat ketiga yang memberikan kontribusi terbesar bagi Jawa
Timur di tahun 2015 yaitu sejumlah 13,75%. Sedangkan peringkat kedua
diduduki oleh sektor perdagang besar & ecer, reparasi spd. Motor & mobil
yang berkontribusi sebesar 17,64%. Kemudian industri Pengolahan sebagai
peringkat pertama dengan kotribusinya sebesar 29,27%. Hal tersebut sangat
membanggakan mengingat negara kita sebagai negara agraris dan maritim di
era serba industri dan modern sektor agrifish tetap berkontribusi besar

dalam pembangunan wilayah regional.



Namun lain hal dengan kontribusinya pada pembangunan regional,
sektor agrifish justru masih menyimpan berbagai kendala yang menghambat
pertumbuhannya yang salah satunya adalah masalah modal. bank syariah
sebagai lembaga intermediasi berperan sangat penting untuk menyalurakan
dananya dari pihak surplus ke pihak defisit. Namun dari uraian yang terdapat
di halaman empat dan lima pada tabel 1.2. bank syariah masih rendah dalam
penyaluran dananya ke sektor agrifish, oleh karena itu dari uraian singkat
mengenai masalah tersebut penulis ingin meneliti lebih lanjut dalam
penelitian yang berjudul “Peran Pembiayaan Perbankan Syariah Dalam

Meningkatkan Potensi Agrifish di Sidoarjo”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka dapat disampaikan
identifikasi masalah yang terkandung adalah :
a. Berapa besar kontribusi pembiayaan oleh bank syariah di sektor
Agrifish di Sidoarjo ?
b. Apakah yang menyebabkan kontribusi dari bank syariah
sedemikian rupa?
c. Dampak yang dihasilkan dari bank syariah tersebut di sektor
agrifish?
d. Peranan Bank Syariah pada sektor Agrifish
2. Batasan Masalah
Penelitian ini tentu tidak membahas secara keseluruhan terhadap
permasalahan yang teridentifikasi, tetapi lebih membatasi pada hubungan
sinergi perbankan syariah dalam membangun potensi agrifish di Sidoarjo.
Dalam penelitian ini tidak membahas semua mengenai pembiayaan apa
saja yang digunakan di perbankan syariah untuk disaluran ke sektor
ekonomi agrifish, akan tetapi hanya berkutat pada faktor yang

menyebabkan rendahnya kontribusi dari pihak bank syariah serta
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bagaimana strategi untuk menanggulanginya juga pada sektor agrifishnya

diambil secara acak sesuai pembiayaan yang disalurkan oleh pihak bank

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penulis merumuskan permasalahan

yang akan dibahas sebagai berikut :

1.

Apa faktor yang menyebabkan rendahnya kontribusi Bank Syariah
terhadap sektor Agrifish di Sidoarjo ?
Bagaimana strategi Bank Syariah untuk dapat meningkatkan

kontribusinya ke sektor Agrifish di Sidoarjo ?

D. Kajian Pustaka

l.

Adkhi Rizfa Faiza, dalam penelitiannya yang berjudul Pergaruh
Alokasi Pembiayaan Sektor-Sektor Ekonomi oleh Perbankan Syariah
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Timur, yang
meneliti mengenai dampak dari alokasi pembiayaan pada sektor-
sektor PDRB khususnya NAWACITA. Penelitian ini menggunakan
seluruh sektor-sektor dalam pembangunan ekonomi juga dengan
metode kuantitatif. Sedangkan di penelitian ini hanya berkutat pada
agritish-nya saja (pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan) yang
dalam metode pengumpulan data-nya lebih ke wawancara. Namun di
penelitian ini sama-sama menggunakan variable perbankan syariah
dan juga wilayah penelitiannya yang sama-sama berada di Jawa
Timur.

Nahla Samargandi, Jan Fidrmuc and Sugata Ghosh (2013), melakukan
penelitian yang berjudul “Is the relationship between financial
development and economic growth monotonic? Evidence from a
sample of middle income countries”. Jurnal ini meneliti hubungan
antara pengembangan pembiayaan dan pertumbuhan ekonomi dari 52

negara Dberpenghasilan menengah selama periode 1980-2008.
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Penelitian ini menggunakan metode group pooled yang berarti
estimator dalam pengaturan panel heterogen dinamis. Peneliti
menunjukkan bahwa perkembangan pembiayaan tidak memiliki
dampak positif jangka panjang linear pada pertumbuhan ekonomi
dalam sampel ini. Ketika mempertimbangkan hubungan non-linear
antara pembiayaan dan pertumbuhan, peneliti menemukan hubungan
U-terbalik antara pembiayaan dan pertumbuhan dalam jangka
panjang. Dalam jangka pendek, hubungan tidak signifikan. Temuan
ini menunjukkan bahwa negara-negara berpenghasilan menengah
menghadapi titik ambang setelah pengembangan pembiayaan tidak

lagi memberikan kontribusi untuk pertumbuhan ekonomi.

. Kemudian, Tan Serlinda Deltania Alatan dan Sautma Ronni Basana

(2015), meneliti tentang ‘“Pengaruh Pemberian Kredit terhadap
Ekonomi Regional Provinsi Jawa Timur”. Penelitian ini ingin melihat
pengaruh dari kredit perbankan yang dibagi menjadi 9 sektor ekonomi
dengan variabel kontrol BI Rate terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Regional Jawa Timur. Dalam penelitian ini, tingkat pertumbuhan
ekonomi di-proxy-kan terhadap PDRB riil Jawa Timur. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS).
Penelitian ini menggunakan data seluruh kredit sektor ekonomi yang
konsisten 2002-2013. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
tidak seluruh sektor ekonomi di Jawa Timur signifikan dan
memberikan pengaruh positif terhadap PDRB. Namun secara
bersama-sama penelitian ini berhasil menunjukan bahwa kredit sektor
ekonomi dan BI Rate berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Jawa Timur. Peneltian ini sama-sama mencari pengaruh kegiatan
financing terhadap ekonomi regional Jawa Timur. Perbedaannya
adalah Alatan dan Basana menggunakan variabel kontrol dalam

penelitian ini sehingga menggunakan metode regresi berganda OLS,
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sementara penulis tidak menggunakan metode statistic karena penulis
menggunakan metodologi penelitian kualitatif.

. Penelitian lain adalah penelitian oleh Tri Novembinanto (2010)
dengan judul ‘“Pengaruh Pertumbuhan Kredit Bank Umum
Konvensional Terhadap Pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(Periode 2002—-2008). Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
pertumbuhan kredit bank umum konvensional terhadap pertumbuhan
produk domestik bruto. Dalam melakukan penelitian ini digunakan
analisis regresi linear sederhana, analisis korelasi linear sederhana dan
analisis kausalitas Granger. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan kredit bank umum
konvensional terhadap pertumbuhan PDB. Pertumbuhan kredit bank
umum konvensional berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
produk domestik bruto. Selain itu, terdapat hubungan timbal balik
antara pertumbuhan kredit bank umum konvensional dengan
pertumbuhan Produk Domestik Bruto. Penelitian oleh Novembenianto
ini sama-sama menganalisa pengaruh kredit terhdap PDRB.
Perbedaannya adalah, Novembenianto menggunakan pertumbuhan
sebagai indikator, sementara penulis menggunakan Potensi
perkembangan. Selain itu, metodologi yang digunakan pun berbeda,
beliau menggunakan regresi linier sederhana dengan menambahkan
analisi kausal Granger sebagai metodologi.

. Raymond Fisman dan Inessa Love (2002) juga dalam penelitiannya
yang berjudul “Trade Credit, Financial Intermediary Development and
Industry Growth”, meneliti mengenai pembangunan sektor keuangan
sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi. Industri yang dibiayai
dengan kredit perdagangan menunjukkan tingkat pertumbuhan yang
tinggi. Penelitian ini menggunakan data panel dengan sampel 37
industri di 43 negara dengan periode 1980 — 1989. Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah total kredit, rasio hutang
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terhadap total asset, dan GDP. Penelitian ini sama-sama meneliti
pengaruh sektor keuangan terhadap ekonomi. Namun variabel yang
digunakan hanya kredit sektor perdagangan dengan objek penelitian
industri di 43 negara. Sedangkan penulis hanya pada 1 negara dan
focus pada 1 propinsi yaitu Jawa Timur di kabupaten Sidoarjo

. Zubaidah Nasution dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Model
Pembiayaan Syariah Untuk Sektor Pertanian” dalam jurnal DINAR
Ekonomi Syariah Vol. 1 No. 1 Agustus 2016. Kesamaan penelitian
tersebut meneliti mengenai potensi Bank Syariah dan memeriksa
pengaruh pembiayaannya untuk dukungan modal dalam sektor
pertanian.

Irfan Syauqi Beik dan Winda Nur Aprianti, yang meneliti dengan
judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Bank
Syariah untuk Sektor Pertanian di Indonesia” di jurnal Agro Ekonomi
volume 31 no. 1 Mei 2013 . Kesamaan dari penelitian ini adalah sama-
sama menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan
pertanian pada perbankan Syariah. Namun pada penelitian ini mereka
menggunakan penelitian dengan metode VAR/VECM sebagai alat
analisis.

Muhammad Wahhab, Owais Mufti, Muhammad Shamsuddin Murad,
dan Arif-Ul-Haq dengan penelitian mereka yang berjudul “The Study
of Co-integration and Casual Link between Islamic Bank Financing
and Economic Growth” dari Abasyn University Journal of Social
Sciences. 2016 Speciallssue, Vol 9, p134-146. 13p. pemelitian yang
dilakukan oleh mereka membahas mengenai evaluasi hubungan antara
pembiayaan perbankan syariah dan pertumbuhan ekonomi dengan
kasus yang terdapat di Malaysia dan Pakistan. Penelitian ini
menggunakan Engle Granger approach of co-integration, Auto
Regressive Distributive Lag (ARDL), Error Correction Model, dan

Granger Causalaity Test sebagai alat uji untuk menemukan hubungan
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pembiayaan perbankan syariah dan pertumbuhan ekonominya.
Berbeda dengan penelitian yang saya lakukan yaitu penelitian saya
menggunakan metodologi kulaitatif, saya tidak menggunakan
pendekatan atau uji secara signifikan untuk penelitian ini, penelitian
saya juga terfokus hanya pada pengaruh atau peran dari Bank Syariah

terhadap sektor agrifis saja.

E. Tujuan Penelitian
Kemudian Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah
tersebut adalah :
1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan rendahnya kontribusi Bank
Syariah terhadap sektor Agrifish di Sidoarjo
2. Untuk mengetahui strategi Bank Syariah yang dapat meningkatkan
kontribusinya ke sektor Agrifish di Sidoarjo

F. Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Aspek teoretis

Menambah wawasan dan menyempurnakan pengetahuan keilmuan bagi
peneliti mengenai pengaruh pembiayaan terhadap potensi perkembangan
agrifish di Sidoarjo. Kemudian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi peneliti yang lain jikalau mungkin melakukan penelitian yang
relevan dengan penelitian ini serta menambah kepustakaan di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2. Aspek praktis

Pada tataran praktis, penelitian ini berguna untuk memberikan suatu
masukan atau wawasan serta evaluasi secara mendalam mengenai peran
pembiayaan perbankan syariah terhadap perkembangan Agrifish. Sedikit

masukan dan keterbatasan akan menjadi evaluasi di kemudian hari.
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G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, perlu adanya definisi
operasional untuk menghindari kesalahpahaman terkait judul diatas

1. Pembiayaan Bank Syariah
Pembiayaan perbankan syariah merupakan suatu fasilitas yang
diberikan oleh sebuah lembaga perbankan syariah guna memenuhi
kebutuhan pihak-pihak atau golongan yang defisit.> Pembiayaan ini
merupakan salah satu produk ta’awun (tolong-menolong) dari pihak
pemilik dana (sahibul mal) kepada pihak yang membutuhkan tanpa
diikuti dengan hal bathil. Sebagaimana diterangkan dalam Al-Quran

surat an-Nisa’ (4) ayat 29:

Lo 5l 0,88 0T V) gbudy 2 WSt G188 ¥ kT Gl g
Uaas 25 018 O« 2 8alsT Llkks V5. 280, 15
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Pembiayaan yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan
pembiayaan yang direalisasikan dari pihak Bank Syariah kepada sektor ekonomi.
Dalam hal ini pembiayaan yang dimaksud tidak terbatasi oleh jenis pembiayaan
tertentu.

2 Rifaat Ahmad Abdul Karim, “The Impact of the Basle Capital Adequacy Ratio Regulation on
the Financial Strategy of Islamic Banks” dalam Proceeding of the 9th Expert Level Conference
onlslamic Banking, disponsori oleh Bank Indonesia dan International Association of Islamic
Banks,7-8 April 1995, Jakarta. Dalam Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke
Praktik(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 160.

3 Departemen Agama, Mushaf Al Quran dan terjemah (Bogor:NUR no P.VI/1/TL.02.1/410/2009),
575
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2. Strategi

Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu
yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan
lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama
perusahaan dapat dicapai dengan pelaksanaan yang tepat oleh
perusahaan.*
3. Pemasaran Bank

Definisi syariah marketing atau pemasaran menurut perspektif
ekonomi syariah adalah segala aktivitas yang dijaankan dalam kegiatan
bisnis dalam bentuk kegiatan penciptaan nilai (Value Creating Activities)
yang memungkinkan siapa pun yang melakukannya bertumbuh serta
mendayagunakan kemanfaatannya yang dilandasi atas kejujuran, keadilan,
keterbukaan, dan keikhlasan sesuai dengan proses yang berprinsip pada
akad bermuamalah Islami.’
4. Agrfish

Agrifish terdiri dari kata Agri dan Fish, atau lebih lengkapnya
Agriculture and Fish atau bisa saja disebut pertanian dan ikan. Menurut
Mubyarto, Pertanian dalam arti luas mencakup pembudidayaan tanaman
atau pertanian rakyat, perkebunan (termasuk perkebunan rakyat atau
perkebunan besar), kehutanan, peternakan, dan perikanan. Dari pendapat
tersebut dapat dikatakan Agrifish adalah pertanian dalam cakupan luas
yang meliputi pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, dan
kehutanan. Pada penelitian ini penulis menggunakan kata Agrifish untuk

menggantikan kelima sektor tsb.

4 Murad, et al., Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan, (Jakarta: Erlangga. 1993), 12.
> Amrin Abdullah, Strategi Pemasaran Syari’ah, (Jakarta: Grasindo, 2007) 2
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H. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah yang memberikan suatu hasil penelitian secara alamiah.
Karakteristik penelitian kualitatif yaitu; (a) dilakukan pada kondisi yang
alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci,
(b) sifatnya lebih deskriptif, (c) daripada produk atau outcome jenis
penilitian ini lebih menekankan pada proses, (d) analisis data dilakukan
secara induktif, (¢) lebih menekankan pada makna.®
Hasil penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata
lisan atau tertulis yang dicermati peneliti serta benda-benda yang diamati
sampai mendetail’ atau lebih singkatnya yaitu penelitian yang lebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan induktif serta terdapat
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan
logika ilmiah
Data dan Sumber Data
Menurut M. Idrus, “Pengelompokan data, pada dasarnya, bersifat
variatif, tergantung dari sisi mana seseorang memandang data penelitian
tersebut.” Agar dalampenulisan skripsi ini mencapai hasil yang maksimal,
dibutuhkan sebuah metode penelitian dalam penulisannya, yaitu
a. Data
Data-data yang didapat pada penelitian ini berupa data primer dan
data sekunder. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid.
Data primer didapatkan melalui wawancara yang dilakukan di BRI
Syariah KC Sidoarjo, sedangkan data sekunder berasal dari literatur,

jurnal, dan laporan hasil kerja pada BI, BPS ataupun OJK.

¢ Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatit, Kualitatif,dan R&D (Bandung: CV. AlfaBeta, 2017),

13

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rhineka Cipta,

2010), 3.
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b. Sumber Data

1. Sumber Data Primer

Sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (objek
penelitian tanpa perantara). Data yang diperoleh peneliti dalam hal ini
melakukan wawancara. Peneliti melakukan wawancara kepada pihak
perwakilan dari bank yang menjadi objek dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu yang dipandang tahu tentang permasalahan tersebut.
Peneliti mengambil informan melalui wawancara ini dari pihak bank
syariah BRI Syariah
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber pendukung dan pelengkap
yang diambil dari buku, jurnal, artikel, atau wacana yang dibahas,

yaitu :

a. Amir Machmud, Perekonomian Indonesia Pasca Reormasi
(Jakarta: Erlangga, 2016)

b. Awan Santosa, Perekonomian Indonesia Masalah, Potensi,
dan Alternatif Solusi(Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2013)

c. Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer
(Bogor: Ghalia Indonesia. 2012)

d. Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta; Ekonisia,
2005).

e. Pusat Riset dan Edukasi Bank Sentral Bank Indonesia,
Pengantar Kebansentralan: Teori danPraktik di Indonesia
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014)

f. Laporan Statistik Perbankan Syariah dari Otoritas Jasa

Keuangan

3. Teknik Pengumpulan Data
Suatu mekanisme yang perlu dilakukan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data, juga merupakan langkah paling strategis dalam
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penelitian, karena tujuan utamanya mendapatkan data yang diteliti.
Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu :

a. Teknik Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang cara
pelaksanaannya dilakukan secara langsung atau bertatap muka
berhadapan dengan responden mengenai hal yang berkaitan dengan
topik penelitian.® Teknik wawancara dilakukan jika peneliti
memerlukan komunikasi atau hubungan dengan informan. Teknik
wawancara dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu bisa melalui
tatap muka, telepon, atau melalui sosial media.

Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang dilakukan adalah
dengan bertatap muka secara langsung dengan pihak informan dari
pihak bank syariah yaitu BRI Syariah.

Teknik Dokumentasi

Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu.® Dalam arti luas, teknik dokumentasi adalah salah satu
sumber data sekunder yang diperlukan dalam sebuah lembaga
penelitian yang dapat berupa bahan tertulis yang diterbitkan oleh
suatu lembaga yang dijadikan objek penelitian ataupun dapat berupa
film, gambar, dan foto-foto baik berupa prosedur, peraturan, laporan
hasil kerja dan lain-lain,.!° Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto,
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-

lain.

8 Wahyu Purbantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis (Yogyakrta: Graha Ilmu, 2010),

21

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., 240
10 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Y ogyakrta:
Graha [lmu, 2014), 54.
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Dalam hal ini peneliti mencari data-data yang relevan dengan
topik yang dibahas melalui jurnal, data-data statistik, dan buku-buku

yang relevan.

4. Teknik Pengolahan Data
Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan atau penulisan, maka
peneliti menggunakan teknik pengolahan data dengan tahapan sebagai
berikut :

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang
diperoleh terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna,
keselarasan antara data yang ada dan relevansi dalam penelitian.'!
Dalam hal ini peneliti akan mengambil data yang akan dianalisis
sesuai dengan rumusan masalah.

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat
dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang
sudah direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
Peneliti melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk
dianalisis dan menyusun data tersebut dengan sistematis untuk
memudahkan peneliti dalam menganalisis data.

c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang diperoleh
dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai
kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan
sebuah jawaban dari rumusan masalah

5. Teknik Analisis Data
Data yang telah berhasil dihimpun selanjutnya akan dianalisis
secara deskriptif analitis, yaitu mendeskripsikan data-data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan, kemudian data-data

1Sugiyono. Metode Penelitian.., 243
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tersebut akan dianalisis oleh peneliti untuk memecahkan suatu
permasalahan'?

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada pihak
perbankan syariah sesuai dengan masalah yang diteliti, setelah itu di
analisis dengan teori-teori yang relevan.

Kemudian penelitian ini di dukung oleh mengumpulkan data
sebelum dan ketika melakukan penelitian secara bersamaan, kemudian
data yang diperoleh dari sumber primer dan sekunder hasil akan diperkuat

dengan literatur yang relevansi terkait dengan masalah yang diteliti.

Sistematika Pembahasan

Adapun pada penelitian ini deperlukan suatu susunan penyajian dalam

pembahasan yang dapat disebut sebagai sistematika pembahasan. Sistematika

pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk memudahkan penulisan dan

pemahaman. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa bab.

Pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bab, sehingga pembaca dapat

memahaminya dengan mudah. Adapun sistematika pembahasannya adalah:

a. Bab 1, Pendahuluan. Bab ini merupakan bagian awal dari sebuah laporan

penelitian yang berisi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, tinjauan pustaka, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, definisi operasional, metode penelitian (jenis penelitian, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data,

teknik analisis data) dan sistematika pembahasan.

Bab 2, KajianPustaka. Bab ini membahas tentang kerangka teoritis atau
kerangka konsepsional yang memuat penjelasan secara teoritis sebagai
landasan atau komparasi analisis dalam melakukan penelitian. Teori-teori

yang digunakan adalah teori yang berkaitan dengan pembiayaan

2Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif .
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 143
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perbankan Syariah, dan teori mengenai peningkatan Pertanian dalam arti
luas (Agrifish)

Bab 3, Data Penelitian. Bab ini merupakan bagian yang memuatdeskripsi
data mengenai variabel dalam penelitian yang berjudul “Peran
Pembiayaan Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan Potensi Agrifish di
JawaTimur”. Penyajian deskripsi data dimuat secara detail dan lengkap.

. Bab 4, Analisis Data. Bab analisis data merupakan bagian yang memuat
analisis data yang telah dikumpulkan kemudian dideskripsikan sebagai
jawaban atas permasalahan yang diteliti yaitu: Faktor yang menyebabkan
rendahnya kontribusi Bank Syariah terhadap sektor Agrifish di
JawaTimur, Strategi Bank Syariah untuk dapat meningkatkan
kontribusinya ke sektor Agrifish di Sidoarjo.

Bab 5, sebagai bab penutup, merupakan bab terakhir yang berisi
kesimpulan atas permasalahan pada rumusan masalah tanpa adanya
pembahasan di luar hal tersebut. Pada bagian ini juga terdapat saran-saran
dari peneliti untuk para peneliti selanjutnya dan atau para praktisi serta
pemangku kebijakan. Tentu saran yang diberikan sesuai dengan pokok

dan inti permasaahan yang bersifat membangun.



BAB II

PEMBIAY AAN PERBANKAN SYARIAH, POTENSI
PEMBANGUNAN DAERAH

A. Pembiayaan Perbankan Syariah
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan dalam makna lain financing atau
pembelanjaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung  investasi yang telah  direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam
arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan,
seperti bank syariah kepada nasabah.! Pembiayaan pada
perbankan syariah yang dalam istilah teknisnya aktiva
produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah
penanaman dana Bank Syariah baik dalam rupiah maupun
valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qard, surat
berharga syariah, penempatan, penyertaan modal,
penyertaan modal sementara, komitmen dan Kkontinjensi
pada rekening administratif serta sertifikat wadiah Bank
Indonesia’.

Sedangkan menurut Veithzal Rival dan Arviyan
Arifin, dalam bukunya Islamic Banking menyatakan, bahwa
pembiyaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau

! Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi [lmu Manajemen YKPN,
2002), Edisi I, h. 304
2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Jakarta: Rajawali Pers, 2014, h. 302

23
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kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan/ atau
lembaga keuangan lainnya dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil.?

Jika dilihat dari segi hukum perundang-undangan yang
dimaksud pembiayaan menurut Peraturan Menteri  Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No.
06/per/M.KUKM/I/2007 ~ tentang  petunjuk  teknis  program
pembiayaan produktif koperasi dan wusaha mikro pola syariah
ialah suatu kegiataan penyediaan dana untuk investasi atau
kerjasama permodalan antara koperasi dengan anggota, calon
anggota, koperasi lain dan atau anggotanya yang mewajibkan
penerimaan pembiayaan itu untuk melunasi pokok pembiayaan
yang diterima kepada pihak koperasi sesuai akad dengan
pembayaran sejumlah bagian hasil dari pendapatan atau laba dari
kegiatan yang dibayai atau penggunaan dana pembiayaan
tersebut.*

Sedangkan menurut Undang-Undang Perbankan No.
10 Tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau
bagi hasil® Kemudian pada Undang-undang Republik
Indonesia (UU-RI) Nomor 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 25

3 Veithzal Rival dan Arviyan Arifin, Is/amic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 700
4 Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor06/per/M.KUKM/1/2007

5 Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Syariah Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2002),h.92 .
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dijelaskan bahwa Pembiayaan adalah penyediaan dana atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:®
a. transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan
musyarakah;
b. transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau
sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik;
c. transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah,
salam, dan istishna’;
d. transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang
gardh; dan
e. transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah
untuk transaksi multijasa.
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank
Syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.’”

Di dalam perbankan syariah, pembiayaan yang
diberikan kepada pihak pengguna dana berdasarkan pada
prinsip syariah dan aturan yang digunakan yaitu sesuai
dengan hukum Islam.® Berikut berapa landasan hukum
islam (Al-Qur’an dan Hadits) mengenai pembiayaan :

a. Firman Allah Q.S Al-Maidah(5) : ayat 1
qRe

,\ M\du,&v&gdwuw(,.mwwvﬁubujmuﬁju}mduu@

(V) dep U iSE A &) 2

6 Presiden Republik Indonesia, “Undang-undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 Tentang
Perbankan Syariah”.

" Nur Riyanto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.42-43
8 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 105-106
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqgad-
aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang
akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan
tidak  menghalalkan  berburu  ketika = kamu  sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya.”

b. Firman Allah Q.S. Al-Muzzamil(73) : ayat 20

n/‘a‘ U “ 2 A T/ | a0~ a’go 4 i/z °/T ,l/ "o’&z‘ P LG -

) Q Oy 09,510y (255 axia Ogxgw Ol ads o Qo)) fa Gles

o s B S, 4 P B - »‘" 4 - LTl P A T A

z s L5 %o5ls L aa —— Oekilal O3 Te y abl 28 A Oemill
2 s s £ J3 2 Oy LTI Y S _ U s

~

b wSmiS Y 152055 g e Bz U3 D 152315 SIS 153Ts B3 15l

she D) O

Artinya : “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari
orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran
malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak
dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu)
dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu
orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi
berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu)

dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
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berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan
kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling
baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan
kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”.’

c. Firman Allah Q.S. An-Nisa(4) : ayat 29

};o

\}L‘u‘y”i.ﬂfﬁf@uuﬁ 3y \yuu@vﬁw\}&uywdmw
(Y3) g 35 O &0 &) 2808

=N

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman!
Janganlah  kamu  saling memakan  harta  sesamamu
dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan
jalan  perdagangan  yang  berlaku atas dasar suka
sama-suka di antara kamu’.!0

d. Hadits Riwayat Riwayat Ath-Thabrani
b A ¥ O asl LB Tty aglad JUd &85 03 Lkt s 25 2 Gl 08

J’J’&ﬁgécwﬂégdudbciju\ 53 ‘ULS /545;\393;:.}/54\;2.

(bl oo damrsd 3 3lekall olyy) 85056 cLog g e w0 o a0,

Artinya : Abbas bin Abdul Muththalib, apabila ia menyerahkan
sejumlah harta dalam investasi mudharabah, maka ia membuat
syarat kepada mudharib, agar harta itu tidak dibawa melewati
lautan, tidak menuruni lembah dan tidak dibelikan kepada binatang,

Jika mudharib melanggar syarat-syarat tersebut, maka ia

® Departemen Agama, Mushaf Al Quran dan terjemah (Bogor:NUR no P.VI/1/TL.02.1/410/2009)
h.575.

19 Departemen Agama, Mushaf Al Quran dan terjemah (Bogor:NUR no P.V1/1/TL.02.1/410/2009)
h.83.
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bertanggung jawab menanggung risiko. Syarat-syarat yang
diajukan Abbas tersebut sampai kepada Rasulullah Saw, lalu Rasul
membenarkannya’.(HR Ath-Thabrani).!!
e. Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim

(e 5 Syl o)) ¢L~‘-’V§‘M" ° ‘fo" Ub

Artinya:  “Sesungguhnya di antara orang-orang yang terbaik
dari kamu adalah orang yang sebaik-baiknya dalam
membayar utang.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Fungsi Pembiayaan
Dari pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah
kepada masyarakat penerima terdapat beberapa
fungsi yang dapat disimpulkan, diantaranya:
a. Meningkatkan Daya Guna Uang
Nasabah yang menyimpan uang atau dananya dalam bank
dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. Maka dana atau
uang tersebut dalam presentase tertentu ditingkatkan
kegunaannya oleh bank sebagai usaha peningkatan

produktivitas.

b. Meningkatkan Daya Guna Barang

1) Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat mengubah
bahan mentah menjadi bahan jadi sehingga uti/ity dari bahan
tersebut meningkat, misalnya peningkatan uti/ity dari padi

menjadi beras.

2) Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan
barang dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ke

tempat yang lebih bermanfaat.

" DSN MUI, “Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 115/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad

Mudharabah”.
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Meningkatkan Peredaran Uang

Pembiayaan  disalurkan  melalui  rekening-rekening
koran pengusahanya menciptakan pertambahan
peredaran uang giral dan sejenisnya seperti cek, giro,
wesel, promes, dan sebagainya. Hal ini selaras dengan
pengertian bank selaku money creator. Penciptaan uang
itu selain dengan cara subtitusi; penukaran uang kartal
dengan uang giral, maka ada juga exchange of claim,
yaitu bank memberikan pembiayaan dalam bentuk uang
giral.
Menimbulkan Kegairahan Berusaha

Setiap  manusia adalah  makhluk yang selalu
melakukan kegiatan ekonomi, yaitu berusaha untuk
memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha sesuai dengan
dinamikanya akan selalu meningkat, akan tetapi
peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi dengan
peningkatan kemampuannya yang berhubungan dengan
manusia lain yang mempunyai kemampuan.
Stabilitas Ekonomi

Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah
stabilisasi pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha
untuk:
1) Pengendalian inflasi
2) Peningkatan ekspor
3) Rehabilitas prasarana
4) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat.
Sebagai Jembatan Untuk Meningkatkan Pendapatan
Nasional

Wirausahawan atau produsen yang telah

mendapatkan pembiayaan pasti akan berusaha untuk
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meningkatkan wusahanya. Peningkatan usahanya berarti
peningkatan keuntungan atau profit. Bila keuntungan
ini secara kumulatif dikembangkan lagi dalam arti kata
dikembalikan lagi kedalam struktur permodalan, maka
peningkatan akan berlangsung secara terus- menerus.
Dengan eamnings (pendapatan) yang terus meningkat
berarti pajak perusahaan akan terus bertambah. Di lain
pihak pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang
pertambahan  kegiatan  ekspor akan  menghasilkan
pertambahan devisa negara. Disamping itu, dengan
makin  efektifnya kegiatan swasembada kebutuhan-
kebutuhan pokok, berarti akan dihemat devisa keuangan
negara, akan dapat diarahkan pada usaha-usaha
kesejahteraan ataupun kesektor-sektor lain yang lebih
berguna.
g. Sebagai Alat Hubungan Ekonomi Internasional
Sebagai lembaga pembiayaan, perbankan tentunya
tidak hanya bergerak didalam negeri, akan tetapi juga
mancanegara. Misalkan saja dengan negara-negara kaya
atau yang kuat ekonominya, demi menjalin hubungan
antar negara baik secara bilateral dan multilateral
tentunya pihak lembaga keungan banyak memberikan
bantuan kepada negara-negara yang sedang berkembang
atau sedang membangun melalui kredit (G to G,
Government to Government).
3. Tujuan Pembiayaan
Tujuan pembiayaan secara umum dapat dibagi
menjadi dua yaitu, tujuan pembiayaan pada taraf makro dan

tujuan pembiayaan pada taraf mikro.
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Secara makro pembiayaan dilakukan atas tujuan :'?
a. Peningkatan ekonomi ummat,

artinya masyarakat yang tidak dapat akses secara ekonomi,
dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses
ekonomi. Dana dapat digulirkan dari pihak yang surplus ke
pihak yang defisit.

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha,

dalam mengembangkan bisnisnya para pengusaha
membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat
mereka peroleh dari aktivitas pembiayaan.

c. Meningkatkan produktivitas,

Pembiayaan dapat memberi peluang